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Abstrak  

Ekoenzim adalah konsentrat, cairan kompleks yang merupakan produk fermentasi  selama 3 

bulan  limbah buah, sayuran dan gula merah atau molase dalam air. Ekoenzim merupakan  larutan 

multiguna untuk keperluan rumah tangga dan pertanian dan dilaporkan bertindak sebagai 

pembersih rumah tangga, pembasmi serangga  pengusir serangga, pembersih udara, kondisioner 

tanah, pestisida, dan pupuk organic cair (POC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan unsur hara NPK ekoenzim dari kulit pisang, kulit pepaya dan kulit nanas dan 

potensinya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi sawi hijau. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekoenzim kulit pisang, pepaya dan nanas mengandung N, P, dan K dalam 

jumlah yang memenuhi standar pupuk organik cair dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi sawi hijau (Brassica juncea L.) pada semua parameter yang diukur.  

Kata kunci : Brassica juncea L., ekoenzim, pertumbuhan dan produktifitas tanaman, POC. 

Abstract 

Eco enzyme is a concentrate, a complex liquid which is a fermented product for 3 months of fruit, 

vegetable and brown sugar or molasses waste in water. Eco enzymes are multipurpose solutions 

for household and agricultural purposes and are reported to act as household cleaners, insect 

repellents, air purifiers, soil conditioners, pesticides, and liquid organic fertilizers (POC). This 

study aims to determine the content of the eco enzyme NPK nutrient from banana peels, papaya 

peels and pineapple peels and their potential to increase the planting and production of greens 

mustard. The results showed that the eco enzymes of banana, papaya and pineapple peels 

contained N, P, K in amounts that met the standards of liquid organic fertilizer and could increase 

the growth and production of mustard greens (Brassica juncea L.) in all parameters measured.  

  

Keywords  : Brassica juncea L., eco-enzyme, plant growth and development, POC. 
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Pendahuluan  
 

Pertambahan penduduk yang pesat juga akan berimbas pada jumlah sampah yang 

dihasilkan. Dari sampah yang dihasilkan oleh manusia, 60% nya adalah limbah organik 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017). Limbah organik bisa berasal dari 

kegiatan pertanian, maupun dari limbah pengolahan pangan, dalam skala rumah tangga, 

industri, maupun usaha kuliner.  Limbah organik, jika tidak dikelola dengan baik akan 

mengakibatkan pencemaran yang cukp serius, Gas metana yang dihasilkan limbah organic 

selama pembusukan dapat menimbullkan bau, ledakan dan gas yang berbahaya bagi kesehatan 

(Linggi’ & Pawarangan, 2018). Salah satu alternatif pemanfaatan limbah organik yang berupa 

limbah buah dan sayuran adalah dengan memanfaatkannya menjadi ekoenzim (Linggi’ & 

Pawarangan, 2018). 

Ekoenzim merupakan cairan kompleks hasil fermentasi limbah buah, sayuran dan gula 

dalam air dalam keadaan an aerob selam 3 bulan, merupakan cairan multifungsi yang dapat 

digunakan untuk keperluan rumah tangga, membunuh kuman, serangga dan dapat juga 

digunakann sebagi pupuk organic (Fadlurrahman & Azmury, 2022). Penggunaan pupuk 

organik dalam budidaya pertanian lebih menguntungkan karena mengatasi defisiensi hara 

tanah dengan cepat, tidak minmbulkan masalah dalam pencucian hara dan mampu 

menyediakan dan mengembalikan unsur hara dengan cepat. Dibandingkan dengan pupuk an 

organik, pupuk organik tidak merusak tanah atau tanaman budidaya walupun sering digunakan. 

Keuntungan penggunaan pupuk organic adalah mampu meningkatkan populasi mikroba tanah 

sehingga dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Tanti et al., 2020). 

Keuntungan penggunaan pupuk organic adalah mampu meningkatkan populasi mikroba tanah 

sehingga dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Tanti et al., 2020) 

Penggunaan ekoenzim sebagi pupuk organik sudah dilakukan oleh (Salsabila & 

Winarsih, 2023) yang menfaatkan ekoenzim berbahan  kulit jeruk dan kulit nanas untuk 

meningkatkan pertumbuhan pakcoy. Penelitian serupa juga perah dilakukan pada tanaman 

bawang merah (Lubis et al., 2022). Hasil penelitian Lubis et al., 2022, menunjukkan bahwa 

ekoenzim yang digunakan sebagai POC mampu meningkatkan bobot umbi bawang merah. 

Ekoenzim bahkan pernah digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman berkayu, 

seperti tanaman turi (Ginting & Mirwandhono, 2021). Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang kandungan unsur hara makro eko enzim berbahan limbah kulit pisang, kulit 

pepaya dan kulit pnanas dan penanfaatannya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman sawi hijau (B. juncea L) 

 

Material dan metode  

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2022. Larutan ekoenzim dibuat di 

Laboratorium Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sedangkan aplikasi eko ennzim untuk 

meningkatkan pertumbuhan sawi hijau dilakukan di kebun percobaan UIN Raden Intan 

Lampung. Analisis kandungan ekoenzim dilakukan di Laboratorium Analitik Politeknik 

Negeri Lampung. 

Penelitian dimulai dengan pembuatan ekoenzim, dilanjutkan penelitian di lapangan 

untuk aplikasi ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi hijau sebagai sample 

dalam penelitian. Penelitian di lapangan di rancang dengan rancangan acak lengkap dengan 5 

macam konsentrasi ekoenzim yaitu kontrol (P0), kontrol positif (Pupuk organic cair komersial) 
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(P1), ekoenzim 1% (P2), ekoenzim 2% (P3) dan ekoenzim 3 % (P4). Jumlah ulangan pada 

penelitian ini adalah 4 ulangan.   

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pembuatan ekoenzim 

Ekoenzim dibuat dari limbah kulit pisang, kulit pepaya dan kulit nanas. Limbah kulit 

buah pisang diperoleh dari pedagang gorengan, di jalan Endro Suratmin Sukarame, kulit 

pepaya diperoleh dari pedangang rujak di sekitar kampus UIN Raden Intan Lampung, 

sedangkan kulit nanas diperoleh dari pedagang nanas kupas di pasar Sukarame Bandar 

Lampung. Perbandungan kulit buah yang digunakan adalah 1:1:1. Fermentasi dilakukan 

selama 3 bulan dalam kondidi an aeron[b menggunakan wadah plastic. Gula yang digunkan 

dalam pembuatan ekoenzim adalah molase. Perbandingan antar Molase : Kulit Buah :air 

adalah 1:3:10 (Arifin et al., 2009). Setelah di fermentasi selama 3 bulan, cairan ekoenzim 

dipaisahkan dari ampasnya, kemudian di analisis di laboratorium untuk mengetahui 

kandungan C organic, N, P, K dan pH. 

b. Penyemaian benih 

Benih yang digunakanan adalah sawi hujau (Brassica juncea L) varietas Shinta cap 

Panah merah yang diiperoleh dari toko pertanian. Benih disortir untuk mendapatkan bentuk 

dan ukuran yang seragam, selanjutnya benih di rendam dalam air. Benih yang tenggelam 

yang akan disemai dan digunakan dalam penyemaian. Penyemaian dilakukan pada bak 

penyemaian. Biji di tebar di bak penyemaian, kemudian ditutup dengan tanah dengan 

ketebalan lebih kurang 0,5 cm. Bibit yang telah berumur 10 hari setelah tanam dengan 

kriteria memiliki 4 lembar daun termasuk kotiledon akan dipindahkan ke dalam polybag 

yang telah disiapkan untuk mendapatkan perlakuan.  

c. Persiapan media tanam 

Penanaman sawi hijau dilakukan pada polybag ukuran 17,4 x 40 cm. Media tanam 

yang digunakan adalah  media tumbuh yang dibeli di toko pertanian, Polibag diisi dengan 

media hingga lebih kurang 80% dari ketinggian polybag. 

d. Perlakuan dengan  ekoenzim 

Tanaman sawi hijau yang telah di pindah ke palibag, di aklimatisasi selam 7 hari. 

Pemupukan dengan larutan ekoenzim dilakukan dengan interval 7 hari dan dihentihan 7 hari 

sebelum dilakukan pemanenan. Volume larutan eko enzim yang diberikan adalah 100 mL 

untuk setiap perlakuan sesuai dengan dosis yang telaj ditetapkan. Pemanenan dilakukan di 

hari ke 35 setelah dilakukan pemindahan (Munthe et al., 2018). Penyiraman dengan air 

dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. 

e. Parameter pengamatan dan analisis data 

Parameter yang diamti adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, Panjang daun, 

berat segar dan berat kering. Pengamatan terhadap semua parameter dilakukan pada saat 

pemanenan.  Data yang diperoleh dianalisis dengan one way ANOVA menggunakanan 

software SPSS versi 21.0. Apabila terdapat pengauh nyata pada perlakuan, akan dilanjutkan 

dengan uji DMRT pada taraf signifikansi 5%. 

 

Hasil dan Diskusi 
 

Kandungan unsur hara makro larutan ekoenzim 

Kandungan ekoenzim yang diamati pada penelitian ini meliputi kandungan N (total N), P 

dan K, C organik, serta pH. Hasil analisis larutan ekoenzim dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji kandungan Unsur Hara Makro Kandungan Ekoenzim 

Parameter uji Hasil pengujian Metode pengujian SNI (pupuk organic cair) 

C-Organik 2,71% Titrimetri Minimal 6 

pH 2,9 - 4-9 

N-Total 0,8% Spektrofotometri 3-6% 

P-Total 2,9% Spektrofotometri 3-6% 

K 4,2% EPA 200 7 revisi 5 3-6% 

 

Hasil analisis kandungan C-organik  pada larutan ekoenzim belum memenuhi standar 

SNI pupuk organik cair., karena nilainya tidak lebih dari 6%. C organik pada ekoenzim yang 

akan digunakan dalam pemupukan berfungsi untuk meningkatkan Kandungan C-organik 

tanah, sehingga bisa meningkatkan kesuburan tanah.  Bahan organik berguna untuk  

memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Yani Kamsurya & Botanri, 2022). C organik 

akan memberikan nutrisi bagi mikroba tanah sehingga akan meningkatkan jumlah mikrofora 

tanah Selain kandungan C organik yang terdapat pada ekoenzim, menurut (Gu et al., 2021) 

ekoenzim mengandung berbagai macam bakteri dan jamur yang menguntungkan. Genus 

bakteri yang dominan adalah Caproiciproducens, Tyzzerella, Sporomusa, dan 

Lachnoclostridium.  Lactobacillus memiliki kelimpahan paling tinggi diantara genus bakteri 

lainnnya. Jamur yang ditemukan pada ekoenzim adalah Aspergillus niger, Trichoderma viride, 

Saccharyomyces cerevisiae dan Rhizopus stolonifer (Samriti & Arya, 2019).  

Kandungan N, P dan K pada larutan ekoenzim dari limbah kulit pisang, kulit papaya 

dan kulit nanas  telah sesui dengan standar yang ditetapkan oleh Kementrian Pertanian. 

Kandungan N, P dan K serta C-organik berasal dari bahan baku yang digunakan. Kandungan 

N, P dan K pada ekoenzim yang akan digunakan sebagi pupuk organic cair sangat penting, 

karena menurut (Suartini et al., 2018) diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. N diperlukan 

untuk pertumbuhan vegetatf maupun generatif. Nitogen juga berperan bagi tanaman dalam 

mengatasi stress (Sun et al., 2020). Unsur P diperlukan tanaman untuk pembentukan senyawa 

yang dibutuhkan untuk fotosintesis, pembentukan ATP dan asam nukleat (Lambers, 2022), 

sehingga pospr berperan sangat penting bagi kelangsungan hidup tanaman. Salah satu fungsi 

kalium bagi tanaman adalah meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit (Suci et al., 2023). 

 

Pengaruh ekoenzim terhadap pertumbuhan Sawi hijau (B. juncea L) 

Perlakuan ekoenzim pada tanaman sawi hijau (B. juncea L.) menunjukkan adanya 

pengaruh yang nyata pada semua parameter yang diuji. Pengaruh tertinggi diperoleh pada dosis 

yang paling tinggi, yaitu 3%, bahkan jika dibandingkan dengan pemupukan menggunakan 

pupuk organik komersial yang memiliki kandungan unsur hara sesuai dengan standar dari 

Kementrian Pertanian. Hasil pengamatan terhadap beberapa parameter pertumbuhan  tanaman 

sawi hijau (B. juncea L.) disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Pengaruh pemupukan ekoenzim terhadap tinggi tanaman sawi hijau (B. juncea) 

Perlakuan 
 Tinggi 

Tanaman 

 Jumkah 

Daun 

Panjang 

Daun 

Lebar 

Daun 

Berat 

Basah 

Berat 

Kering 

P0 24 ± 2,58C 8 ± 0,81D 9,5 ± 0,82C 
7,25 ± 

0,96C 

33,75 ± 

0,48D 
4 ± 1,0C 

P1 
26,5 

±1,20BC 

10,5 ± 

0,57ABC 
13,5 ± 0,96B 

9,25 ± 

0,82AB 

43,75 ± 

0,48C 
5 ±0,82BC 
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Lanjutan Tabel 2. Pengaruh pemupukan ekoenzim terhadap tinggi tanaman sawi hijau (B. juncea) 

P2 
27,5 

±1,73AB 

9,4 ± 

0,82CD 

12,25 ± 

0,96AB 

8,25 ± 

0,56BC 
55 ± 0,58BC 5 ± 1,41BC 

P3 
28,75 ± 

1,25B 
10 ± 0,95BC 14,5 ±  0,96B 

9,25 ± 

0,96AB 

51,25 ± 

0,85CB 
7 ± 0,96B 

P4 
30,75 ± 

2,06A 

11,75 ± 

0,96A  

16,25 ± 

1,50A 

10,25 ± 

0,96A 

67,5 ± 

0,65A 

7,75 ± 

0,96 A 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya 

perbedaan nyata pada uji DMRT dengan taraf 5% 

 

 

 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan ekoenzim terhadap parameter pertumbuhan dan produksi tanaman 

sawi hijau 

 

Pada semua parameter yang diukur, pengaruh ekoenzim semakin meningkat dengan 

meningkatnya dosis yang diberikan, perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau adalah perlakuan ekoenzim pada dosis 3% (P4). Penelitian ini 

serupa dangan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Winarsih, (2023) yang 

mengaplikasikan ekoenzim dari kulit jeruk dan nanas untuk pemupukan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L). Pada penelitian  Salsabila & Winarsih, (2023) semakin tinggi dosis 

ekoenzim yang diaplikasikan makan semakin meningkatkan pertumbuhan  dan hasil tanaman 

pakcoy (Gambar 1). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Novianto & Bahri, (2023) yang mengaplikasikan ekoenzim sebagi pupuk organic cair 

pada tanaman sawi caisim, namaun sumber limbah organik yang digunakan untuk embutan 

ekoenzim pada penelitain ini tidak dijelaskan secara rinci. Pada penelitian Novianto & Bahri, 

(2023)  dosis ekoenzim tertinggi yang memberikan hasil terbaik adalah dosis 5%, lebih besar 

jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini.  

Kandungan senyawa NPK yang menenuhi  standar POC memberikan nutrisi yang 

cukup bagi pertumbuhan sawi hijau. Senyawa N yang terkandung dalam  dapat meningkatkan 
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pertumbuhan akar sehingga mamapu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan akar 

yang baik dapat menigkatkan penyerapan air dan mineral dari tanah, sehingga bisa mingkatkan 

fotosintesis dan dapat juga meningkatkan pertumbuhan dan hasil (Chen et al., 2020). Menurut 

Mahal et al.,(2019) kehadiran Nitrogen di tanah yang berasal dari ekoenzim dapat 

meningkatkan mineralisasi bahan organik. Hal ini dapat meningkatkan ketersediaan mineral 

yang mudah diserap tanaman yang berasal dari materi organik yang ada di dalam tanah di 

sekitar tanaman, maupun materi organi yang masih ada di dalam ekoenzim. Pupuk nitogen 

dapat meningkatkan alokasi Carbon pada akar sehingga bisa mingkatkan laju respirasi pada 

akar (Li, et al., 2020). Meningkatnya kecepatan respirasi akan berpengaruh pada pertumbuhan  

tanaman. 

Seiring dengan meningkatnya dosis pemupukan dengan ekoenzim, maka semakin 

banyak fosfat yang akan  diterima oleh tanaman sawi hijau.  Unsur fosfat merupakan unsur 

hara esensial ke 2 setelah N. Senyawa Fosfat memiliki peran yang sangat penting bagi tanaman. 

Pada masa pertumbuhan vegetatif fosfat dapat meningkatkan pertumbuhan akar, memperkuat 

tanaman  muda dan  pada masa pertumbuhan generatif, senyawa fosfat dapat mempercepat 

pembungaan dan mempercepat pemasakan buah serta meningkatkan berat kering tanaman 

(Sumbayak & Gultom, 2020). 

Selain kandungan unsur N dan P yang telah memenuhi standar, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Salsabila, (2023) dalam ekoenzim juga ditemukan mikroba 

pelarut fosfat. Kehadiran mikroba pelarit fosfat  baik itu bakteri maupun jmursangat penting di 

dalam tanah. Fosfat adalah unsur yang sangat melimpah di tanah, namun hanya sedikit (0,01%) 

yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman, karena P berada dalam bentuk P-terikat membentuk 

senyawa komplek yang sukar larut (Fallo et al., 2023).  Kehadiran mikroba pelarut fosfat dalam 

ekoenzim mampu melarutkan fosfat dari bentuk terikat melalui mineralisasi atau melalui 

sekresi asam organik (Asril et al., 2023).  

Unsur penting lain yang terkandung dalam ekoenzim adalah kalium. Kandungan unsur 

Kalium dalam ekoenzim kulit buah pisang, papaya dan nanas telah memenuhi sarat sebagai 

pupuk organic cair. Kalium di dalam tubuh tanaman bukan merupakan penyusun struktur sel 

dan jaringan, akan tetapi kalium berperan dalam berbagai metabolisme, seperti dalam 

pembentukan pati, pembukaan stomata, mempertinggi daya tahan tubuh serta mempengaruhi 

peyerapan unsur hara lainnya. Kalium juga mampu meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

cekaman kekeringan (Nurmaliatik et al., 2021). Jumlah kalium yang mencukupi kebutuhan 

tanaman pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  Salsabila, (2023), ekoenzim 

mengandung mikroba yang mampu menghasilkan IAA (Indol Acetic Acid). IAA adalah salah 

satu hormon pertumbuhan pada  tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan, seperti pembelahan dan pemanjangan sel, pembentukan akar dan 

pembentukan rambut akar (Fallo et al., 2023). Pada dasarnya semua tanaman menghasilkan 

hormon pertumbuhan endogen, namun IAA eksogen yang dihasilkan oleh mikroba yang ada 

dalam ekoenzim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan vegetataf 

maupun generatif tanaman sawi. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

larutan ekoenzim dari kulit buah pisang, pepaya dan nanas mengandung unsur hara makro 

(N,P,K,C-organik sesuai dengan standar dari kementrian pertanian dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan  tanaman sawi hijau (B. juncea L) 
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